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ABSTRAK

Pasta merupakan sediaan semi-padat yang dibuat dari kombinasi bahan aktif, bahan abrasif,
surfaktan, humektan, serta zat tambahan untuk mencapai tekstur dan fungsi optimal. Pemilihan
bahan dan metode formulasi berpengaruh terhadap viskositas, stabilitas dan penyebaran bahan aktif.
Artikel ini mereview metode pembuatan pasta berbasis pembagian fase, yaitu fase air, fase minyak,
dan fase padat, serta fungsi tiap komponen di dalamnya. Kajian dilakukan dengan menelaah
pembentukan gel sebagai dasar struktur, penambahan humektan untuk menjaga kelembapan, serta
pencampuran abrasif dan surfaktan untuk membentuk massa homogen. Hasil tinjauan menunjukkan
bahwa urutan pencampuran antar fase menentukan konsistensi dan performa sediaan.
Kesimpulannya, pendekatan formulasi berbasis fase memberikan kontrol lebih baik terhadap
kualitas produk.

Kata Kunci: Abrasif, Bahan Aktif, Humektan, Pasta, Surfaktan, Tekstur.

ABSTRACT

Pastes are semi-solid preparations made from a combination of active ingredients, abrasive agents,
surfactants, humectants, and additives to achieve optimal texture and function. The selection of
materials and formulation methods affects the viscosity, stability, and distribution of active
ingredients. This article reviews methods for making pastes based on phase separation, namely the
aqueous phase, oil phase, and solid phase, as well as the function of each component within them.
The study involves examining gel formation as the basis of the structure, the addition of humectants
to retain moisture, and the mixing of abrasives and surfactants to form a homogeneous mass. The
review results show that the order of mixing between phases determines the consistency and
performance of the preparation. In conclusion, a phase-based formulation approach provides better
control over product quality.

Keywords: Abrasive, Active Ingredient, Formulation Phase, Humectant, Paste, Surfactant, Stability,
Texture.

PENDAHULUAN

Pasta gigi merupakan salah satu sediaan sehari-hari yang sangat penting dalam
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Pengguaan pasta gigi secara rutin membantu menjaga
kebersihan rongga mulut, mencegah plak, serta mempertahankan kesehatan gigi dalam
jangka panjang. Secara umum, pasta gigi digolongkan sebagai produk semi padat yang
diformulasikan dari berbagai komponen, seperti bahan aktif, surfaktan, humektan, dan basis
tertentu. Keberagaman komposisi ini membuat proses formulasi pasta gigi harus dilakukan
secara tepat, baik dari segi stabilitas, keamanan, maupun efektivitasnya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa pasta gigi adalah sediaan semi padat yang merupakan sistem
dispersi yang mengadung sejumlah besar padatan tidak larut. Salah satu fungsi dari pasta
gigi yaitu untuk membersihkan gigi. Pengujian stabilitas fisik dilakukan terhadap sediaan
pasta gigi untuk mendapatkan formula dengan stabilitas yang paling optimal.[1] kalimat
tersebut menegaskan bahwa pasta gigi tidak hanya berfungsi sebagai pembersih, tetapi juga
harus memiliki stabilitas fisik yang baik agar tetap aman digunakan sepanjang masa simpan.
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Selain aspek kebersihan, pasta gigi juga memiliki fungsi kosmetik dan protektif. Hal
ini sejalan dengan kutipan berikut: “pasta gigi merupakan suatu sediaan untuk perawatan
gigi untuk membersihkan, memperindah serta mengganti mineral yang meluruh dari
permukaan gigi.”[2]. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pasta gigi tidak hanya berperan
secara mekanis untuk menghilangkan kotoran, tetapi juga memiliki peran penting dalam
memperindah tampilan gigi, misalnya melalui pemutihan ringan atau memberikan kilau
alami. Di sisi lain, kemampuan pasta gigi untuk menggantikan mineral yang hilang juga
terkait dengan keberadaan bahan aktif tertentu, seperti fluorida, kalsium, atau bahan
remineralisasi lain. Dengan demikian, formulasi pasta gigi harus memperhatikan
keseimbangan antara sisi estetika, fungsi pembersihan, dan fungsi perlindungan terhadap
gigi.

Dalam suatu formula pasta gigi, komponen surfaktan memegang peran penting dalam
meningkatkan kemampuan pembersihan. Surfaktan bekerja dengan menurunkan tegangan
permukaan, sehingga partikel kotoran dan debris yang menempel pada gigi dapat
terdistribusi dan terangkat lebih mudah. Hal ini diperkuat oleh kutipan bahwa ““Surfaktan
merupakan bahan yang dapat membentuk busa dari pasta gigi. Surfaktan biasanya
ditambahkan dalam bentuk detergent sintetis karena memberikan efek pembusaan yang
efektif dan banyak dipakai dalam sediaan pasta gigi yang berupa detergent anionik.”[3].
Dengan adanya pembusaan yang stabil, pasta gigi dapat tersebar lebih merata pada
permukaan gigi, sehingga proses pembersihan berlangsung lebih efektif. Selain itu, kutipan
lanjutan juga menjelaskan fungsi tambahan surfaktan: “Adanya surfaktan pada pasta gigi
untuk membasahi dan menyebarkan partikel pada pasta gigi.”. Artinya, keberadaan
surfaktan tidak hanya sekadar menciptakan busa, tetapi juga meningkatkan sifat alir pasta
gigi sehingga penggunaannya menjadi lebih nyaman.

Selain surfaktan, komponen lain yang berperan penting dalam formulasi pasta gigi
adalah humektan. Humektan merupakan zat yang berfungsi menjaga kelembapan pada
sediaan semi padat sehingga produk tidak mudah mengering selama penyimpanan. Hal ini
relevan dengan pernyataan berikut: “Humektan berfungsi menjaga agar zat aktif dalam
formula obat kumur tidak menguap sehingga membantu memperlama kontak zat aktif pada
gigi serta memperbaiki stabilitas suatu bahan dalam jangka lama.” (jurnal 4) [4]. Meskipun
kutipan tersebut berasal dari konteks obat kumur, fungsi humektan dalam pasta gigi tidak
jauh berbeda, yaitu mempertahankan kelembapan, menjaga kestabilan tekstur, serta
membantu zat aktif tetap terdistribusi secara merata. Dengan adanya humektan, pasta gigi
tidak mudah mengeras atau terpisah selama penyimpanan, sehingga tetap nyaman
digunakan sampai akhir masa pakainya.

Dari berbagai komponen tersebut, dapat disimpulkan bahwa formulasi pasta gigi
merupakan proses kompleks yang melibatkan penyesuaian antara bahan aktif, surfaktan,
humektan, dan bahan basis. Bahan basis sendiri berfungsi sebagai medium utama yang
menyatukan komponen lain sehingga membentuk konsistensi semi padat yang stabil. Basis
pasta gigi umumnya berupa kombinasi bahan abrasif ringan dan bahan gel pembentuk
struktur, yang berfungsi menjaga bentuk fisik dan viskositas pasta gigi agar tetap stabil.
Keseimbangan antara semua komponen ini sangat penting untuk menghasilkan pasta gigi
yang tidak hanya efektif membersihkan, tetapi juga stabil, aman, dan nyaman digunakan.

Pada penelitian sebelumnya, berbagai studi telah menekankan pentingnya menilai
stabilitas fisik sediaan pasta gigi, termasuk perubahan warna, perubahan viskositas,
homogenitas, serta kemampuan busa. Selain itu, penelitian tentang variasi surfaktan dan
humektan juga telah dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap performa pasta
gigi. Namun, penelitian yang secara khusus membandingkan formulasi berdasarkan
komponen aktif, surfaktan, humektan, dan basis secara bersamaan masih belum banyak
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dibahas secara menyeluruh. Sebagian besar studi hanya fokus pada satu komponen tertentu,
misalnya studi yang hanya berfokus pada surfaktan atau bahan aktif remineralisasi. Karena
itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan pemahaman yang lebih lengkap
mengenai bagaimana interaksi komponen-komponen tersebut dapat memengaruhi stabilitas
dan kualitas sediaan pasta gigi.

Dengan memahami bahwa pasta gigi adalah sistem dispersi semi padat yang
memerlukan banyak komponen untuk menghasilkan fungsi optimal, maka pengkajian
mendalam mengenai metode formulasi menjadi sangat relevan. Selain itu, kebutuhan
masyarakat akan produk perawatan gigi yang aman, efektif, dan terstandar semakin
meningkat seiring berkembangnya kesadaran akan kesehatan mulut. Oleh karena itu,
penelitian mengenai formulasi pasta gigi yang mengombinasikan aspek komponen aktif,
surfaktan, humektan, dan basis dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
produk farmasi maupun industri kosmetik.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah melakukan review mendalam
mengenai metode formulasi pasta gigi farmasi berdasarkan komponen aktif, surfaktan,
humektan, dan basis, serta menganalisis bagaimana masing-masing komponen
berkontribusi terhadap stabilitas, efektivitas, dan kualitas pasta gigi. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pendekatan komprehensif yang menggabungkan keempat komponen utama
formulasi secara bersamaan, sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap
dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya yang hanya berfokus pada satu atau dua
komponen saja.

METODOLOGI

Metode yang dipakai dalam penyusunan artikel ini menggunakan tinjauan literatur
yang tertujuan untuk menganalisis, mengetahui dan mempelajari secara mendalam
bagaimana bahan- bahan dan metode pembuatan yang berhubungan dengan Pasta. Tinjauan
yang dikaji atau dianalisis total 40 jurnal yang terdiri dari jurnal nasional dan internasional
yang diterbitkan 5 tahun terakhir (2020 — 2025). Pemilihan rentang waktu ini bertujuan agar
informasi yang disajikan benar-benar mencerminkan perkembangan dan inovasi terkini
dalam teknologi sediaan pasta, khususnya untuk keperluan farmasi, kebutuhan sehari-hari
dan kosmetik.

Setiap jurnal yang ditemukan diseleksi berdasarkan tingkat relevansi dengan topik
utama dan kejelasan metode yang digunakan. Kriteria utama yang kami gunakan untuk
memilih literatur adalah adanya pembahasan mengenai formulasi dan komponen kunci
pasta, meliputi identifikasi basis pasta (bahan dasar), penentuan jenis humektan, pemilihan
surfaktan dan teknik cara pembuatan pasta yang efektif dan tepat agar ketika membuat pasta,
dapat dihasilkan pasta yang sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dari berbagai sumber yang diteliti, terdapat empat puluh
jurnal baik nasional maupun internasional mengenai pengembangan formulasi pasta. Dari
sini, diketahui bahwa pembuatan pasta biasanya menggunakan metode pemisahan fase,
yang meliputi fase air, fase padat, fase minyak, dan penambahan bahan aktif di akhir proses.
Pemisahan fase ini bertujuan untuk menciptakan sediaan yang secara fisik stabil, tidak
menggumpal, dan memiliki tingkat homogenitas yang baik. Dalam jurnal-jurnal yang
dianalisis, fase air selalu disiapkan terlebih dahulu dengan cara mengembangkan polimer
seperti Natrium CMC atau karbopol dalam air panas, karena komponen ini berfungsi
sebagai dasar pembentuk gel yang mempengaruhi tekstur dan kekentalan awal pasta.
Mengembangkan polimer pada suhu tertentu juga meningkatkan viskositas dan kemampuan
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gel dalam mengikat bahan lainnya.

Fase padat, yang umumnya terdiri dari kalsium karbonat, surfaktan seperti sodium
lauryl sulfate (SLS), dan bahan padat lainnya, ditambahkan secara bertahap ke fase air untuk
memastikan penyebaran yang merata serta menghindari penggumpalan. Kalsium karbonat
berfungsi sebagai abrasif utama dalam pasta karena dapat membantu membersihkan
permukaan tanpa menimbulkan iritasi. Di sisi lain, SLS berfungsi sebagai surfaktan yang
mendukung pembentukan busa dan menurunkan tegangan permukaan sehingga distribusi
bahan dapat berlangsung dengan baik. Proses penambahan fase padat secara bertahap juga
berpengaruh pada kualitas tekstur akhir sediaan, karena pencampuran yang terlalu cepat atau
tidak berurutan dapat membuat pasta menjadi kasar atau tidak merata.

Selanjutnya, fase minyak, seperti menthol, minyak atsiri, atau senyawa perasa lainnya,
ditambahkan setelah campuran pasta sudah berada pada suhu yang lebih rendah. Hal ini
krusial karena minyak atsiri dan komponen volatil lainnya cenderung menguap pada suhu
tinggi, sehingga penambahannya di tahap akhir dapat menjaga stabilitas aroma serta
efektivitas sensasi dingin atau segar yang dihasilkan. Dalam kebanyakan penelitian,
penambahan fase minyak dilakukan setelah pasta memiliki konsistensi setengah padat,
sehingga minyak dapat tersebar lebih baik tanpa terangkat ke permukaan

Bahan aktif, terutama ekstrak tumbuhan yang memiliki sifat antibakteri, antioksidan,
antiplak, atau pemutih alami, ditambahkan di tahap akhir pembuatan pasta. Ini disebabkan
sebagian besar ekstrak herbal sensitif terhadap panas dan gesekan yang tinggi selama
pencampuran awal. Dengan demikian, penambahan di tahap akhir dapat menjaga stabilitas,
warna, aroma, dan aktivitas biologis bahan aktif tersebut. Formulasi yang menggunakan
ekstrak tumbuhan sering kali menunjukkan perubahan dalam karakteristik fisik seperti
warna, pH, dan viskositas, sehingga penting untuk mengatur konsentrasi ekstrak secara tepat
agar tidak mengganggu stabilitas formulasi. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan
bahwa interaksi antara ekstrak dan surfaktan dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri,
sehingga urutan dalam pencampuran sangat berperan.

Secara keseluruhan, hasil analisis memperlihatkan bahwa metode pencampuran yang
paling stabil mengikuti urutan fase air, fase padat, fase minyak, dan kemudian bahan aktif.
Urutan ini menjamin struktur pasta yang homogen, viskositas yang stabil, serta mencegah
pemisahan fase selama penyimpanan. Variasi bahan seperti jenis humektan, jenis abrasif,
dan konsentrasi surfaktan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas akhir
sediaan. Glicerol dan sorbitol terbukti menjadi humektan yang paling efektif dalam menjaga
kelembapan dan tekstur pasta, sedangkan kombinasi Na-CMC dan CaCOs menghasilkan
konsistensi dan struktur yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari berbagai literatur yang direview, empat puluh
jurnal yang membahas formulasi berbagai jenis sediaan pasta, dapat disimpulkan bahwa
proses pembuatan pasta secara umum mengikuti pola pemisahan fase yang terdiri dari fase
air, fase padat, fase minyak, dan penambahan bahan aktif di bagian akhir. Teknik ini terbukti
menghasilkan pasta yang stabil, homogen, dan memiliki karakter fisik yang konsisten.
Pengembangan polimer seperti Na-CMC atau karbopol pada fase air menjadi kunci
pembentukan tekstur awal, sementara penambahan fase padat secara bertahap membantu
mencegah penggumpalan dan memastikan abrasif maupun surfaktan terdispersi dengan
baik.

Penelitian juga menunjukkan bahwa bahan aktif, terutama ekstrak tanaman, lebih
stabil ketika ditambahkan pada tahap akhir sehingga aktivitas biologis dan karakteristik
fisiknya tetap terjaga. Selain digunakan dalam produk kebersihan seperti pasta gigi, bentuk
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sediaan pasta juga ditemukan pada produk kosmetik, misalnya pasta pemerah pipi (blush

on), yang memiliki komposisi dan tujuan penggunaan yang berbeda. Hal ini menunjukkan

bahwa bentuk pasta memiliki fleksibilitas yang tinggi dan dapat dikembangkan untuk
berbagai kebutuhan, mulai dari fungsional hingga estetika.

Secara keseluruhan, keberhasilan formulasi pasta ditentukan oleh ketepatan pemilihan
bahan, urutan pencampuran, serta kontrol proses seperti suhu dan homogenisasi. Seluruh
komponen harus bekerja secara sinergis agar menghasilkan sediaan yang stabil, efektif, dan
aman digunakan.

Saran

Berdasarkan hasil review formulasi pada berbagai jenis sediaan pasta, beberapa saran
yang dapat diberikan untuk penelitian maupun pengembangan selanjutnya antara lain:

1. Perlu dilakukan uji stabilitas jangka panjang terhadap setiap variasi formula untuk
melihat perubahan viskositas, pH, aroma, dan homogenitas selama penyimpanan.

2. Penelitian lanjutan perlu mengevaluasi interaksi antara ekstrak tanaman dan surfaktan,
karena beberapa komponen herbal sensitif terhadap detergen dan dapat mengalami
penurunan aktivitas bila tidak ditambahkan pada tahap yang tepat.

3. Optimasi konsentrasi humektan dan polimer pengental perlu dilakukan untuk
memperoleh tekstur pasta yang lebih lembut, tidak menggumpal, dan mudah
diaplikasikan pada permukaan kulit maupun mukosa, tergantung jenis sediaannya.

4. Untuk sediaan kosmetik seperti pasta pemerah pipi, diperlukan kajian lebih mendalam
mengenai kompatibilitas pigmen dengan fase minyak dan bahan pengental, agar warna
yang dihasilkan stabil dan tidak mudah teroksidasi.

5. Standarisasi metode pencampuran pada tiap fase sangat penting agar hasil formula dapat
direplikasi dengan baik pada penelitian berikutnya. Faktor seperti suhu, lama
pengadukan, dan kecepatan homogenisasi sebaiknya dicantumkan lebih detail dalam
laporan penelitian.

6. Peneliti dapat mempertimbangkan pengembangan formula berbahan alami yang lebih
aman dan ramah kulit, terutama untuk sediaan kosmetik, dengan tetap menambahkan
pengawet dan antioksidan yang memadai untuk menjaga stabilitas produk.

Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, diharapkan formulasi sediaan pasta
pada berbagai bidang, baik farmasi maupun kosmetik dan dapat berkembang menjadi
produk yang lebih stabil, aman, efektif, dan memenuhi kebutuhan pengguna.
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